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International trade is trade conducted between countries to obtain trade
benefits. International trade activities include exports and imports. The value of
non-oil and gas exports is the export value of non-oil and gas commodities
consisting of mining, industrial, and agricultural commodities based on free on
board prices. Currently, the value of non-oil and gas exports is one of the country's
high contributors to foreign exchange. Therefore, this study aims to determine the
effect of inflation, foreign direct investment (FDI), and gross regional domestic
product (GRDP) on the value of non-oil and gas exports. The method used is
quantitative descriptive method in the form of panel data which is a combination of
cross section data of five provinces in Indonesia and time series data from 2015-
2020. The results showed that partially FDI and GRDP had a significant positive
effect while inflation had an insignificant negative effect on the value of non-oil and
gas exports. Simultaneously, inflation, FDI, and GRDP have a significant effect on
non-oil and gas exports in five provinces that produce the highest value of non-oil
and gas exports in Indonesia from 2015-2020.
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Perdagangan internasional merupakan perdagangan yang dilakukan antar
negara untuk memperoleh manfaat perdagangan. Kegiatan perdagangan
internasional meliputi ekspor dan impor. Nilai ekspor nonmigas adalah nilai ekspor
komoditas nonmigas yang terdiri dari komoditi pertambangan, industri, dan pertanian
berdasarkan harga free on board. Saat ini ekspor nonmigas menjadi salah satu
penyumbang devisa negara yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh inflasi, penanaman modal asing (PMA), dan produk
domestik regional bruto (PDRB) terhadap nilai ekspor nonmigas. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif berupa data panel yang merupakan
gabungan dari data cross section sebanyak lima provinsi di Indonesia dan data time
series mulai tahun 2015-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
PMA dan PDRB berpengaruh positif signifikan, sedangkan inflasi berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap nilai ekspor nonmigas. Secara bersama-sama
inflasi, PMA, dan PDRB berpengaruh signifikan terhadap ekspor nonmigas pada
lima provinsi penghasil nilai ekspor nonmigas tertinggi di Indonesia tahun 2015-
2020.
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